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ABSTRACT

In the context of education, it is very important for teachers to understand the
different ways students receive and process information. Each learning style has a
different approach, so teachers need to develop teaching strategies that can
effectively reach all student learning types. This study aims to describe the
strategies used by classroom teachers in dealing with three learning styles of grade
2 students at SD Negeri Plelen 04, Gringsing District. The research method used is
a qualitative method with a case study approach. Data collection techniques through
observation, interviews, and documentation. The results showed that the strategies
used by teachers for students with visual and auditory learning styles used
expository learning strategies. Meanwhile, students with kinesthetic learning styles
use cooperative learning strategies and inquiry. Understanding students learning
styles and applying appropriate teaching strategies are the keys to success in
improving the quality of learning in the classroom.

Keywords: learning style, learning, teacher strategy
ABSTRAK

Dalam konteks pendidikan, sangat penting bagi guru untuk memahami perbedaan
cara siswa dalam menerima dan memproses informasi. Setiap gaya belajar memiliki
pendekatan yang berbeda, sehingga guru perlu mengembangkan strategi
pengajaran yang dapat menjangkau semua tipe belajar siswa secara efekitif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan guru kelas
dalam menghadapi tiga gaya belajar siswa kelas 2 di SD Negeri Plelen 04
Kecamatan Gringsing. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang
digunakan guru untuk siswa dengan gaya belajar visual dan auditori menggunakan
strategi pembelajaran ekspositori. Sedangkan, siswa dengan gaya belajar kinestetik
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif dan inkuiri. Pemahaman terhadap
gaya belajar siswa dan penerapan strategi pengajaran yang sesuai menjadi kunci
keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

Kata Kunci: gaya belajar, pembelajaran, strategi guru

1484


mailto:1vindyfaradisa@std.unissula.ac.id
mailto:2ridafkd@unissula.ac.id

Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 1, Maret 2025

A.Pendahuluan

Pendidikan di tingkat sekolah
dasar (SD) merupakan tahapan
penting dalam perkembangan kognitif
dan sosial anak. Pada tahap ini, siswa
memiliki cara belajar yang berbeda
karena dipengaruhi oleh karakteristik
individu, keluarga, serta lingkungan.
Pendidikan adalah usaha penting
serta terstruktur guna menciptakan
suasana belajar yang kondusif
menjadi sarana yang menyenangkan
untuk menggali potensi di dalam
siswa, yang tidak hanya berfokus
pada kemampuan akademik,
melainkan  bidang lain  seperti
kekuatan spiritual dalam konteks
religius, pengendalian diri, karakter,
kecerdasan, moral yang baik, serta
keterampilan yang dibutuhkan untuk
dirinya dan komunitas (Ujud et al.,
2023).

Pendidikan bagi manusia
aspirasi  berpikir dan menerima
informasi baru, sehingga individu bisa
memperoleh pengetahuan baru dan
mengubah perilakunya (Arifin, 2017).
Perubahan perilaku merupakan salah
satu tujuan dari proses pembelajaran.
Guru berperan memberikan informasi
iimiah kepada siswa. Siswa akan
menerima dan menyerap informasi

serta menggunakannya sebagai

pengetahuan baru. Tentunya untuk
menerima informasi tersebut, setiap
orang memiliki metode pembelajaran
beragam.

Gaya belajar merujuk pada cara
unik yang dimiliki setiap orang untuk
memahami informasi yang
disampaikan oleh guru (Asriyanti &
Janah, 2019). Gaya belajar di bagi
menjadi tiga macam yakni visual,
auditori, dan kinestetik. Oleh karena
itu, guru berperan penting dalam
memahami dan mengidentifikasi gaya
belajar siswa supaya pembelajaran
berlangsung efektif dan
menyenangkan. Di dunia pendidikan,
strategi yang diterapkan guru sangat
menentukan  keberhasilan  proses
pembelajaran. Dengan menerapkan
strategi yang sesuai, maka guru dapat
meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa di kelas. Misalnya,
siswa yang lebih mudah memahami
materi melalui visual dapat
memperoleh manfaat dari
penggunaan media gambar dan
video, sedangkan siswa yang lebih
menyukai pendekatan kinestetik akan
lebih aktif terlibat dalam kegiatan
praktik langsung.

Keberagaman gaya belajar juga
memberikan tantangan bagi guru

dalam proses mengajar. Guru perlu
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mengembangkan pendekatan yang
bervariasi sehingga setiap siswa
merasa didukung dan dapat mencapai
potensi maksimalnya. Dengan
memahami dan menerapkan strategi
yang tepat, guru dapat membantu
siswa meraih tujuan akademik mereka
dan meningkatkan kepercayaan diri
dan sosial yang sangat penting untuk
masa depan. Sehingga, pemahaman
mendalam mengenai strategi ini
dilakukan oleh guru dalam
memperlakukan perbedaan dalam
gaya belajar siswa sangat penting. Hal
ini tidak hanya memberikan wawasan
kepada para guru tentang cara terbaik
mengelola  kelas, tetapi juga
mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang kondusif dan mendukung
perkembangan para siswanya.
Berdasarkan uraian di atas,
peneliti telah melakukan observasi
awal di kelas 2, bahwa dalam proses
pembelajaran, siswa menunjukkan
karakteristik yang bermacam-macam
untuk memahami informasi yang
disampaikan guru. Sebagian siswa
nampak asyik dengan aktivitasnya
sendiri saat proses pembelajaran.
Peneliti memiliki ketertarikan pada
cara yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan pelajaran di kelas.

Meskipun siswa dalam satu kelas

mempunyai berbagai cara beragam,
guru mampu mengendalikan situasi
tersebut agar siswa tetap dapat
menerima  materi pembelajaran
dengan optimal untuk mencapai hasil
yang terbaik. Saat guru
mengimplementasikan  pendekatan
pengajaran yang selaras dengan cara
belajar siswa, hal ini bisa mendukung
siswa dalam mencerna informasi yang
disampaikan, yang pada gilirannya
memberikan efek baik bagi siswa.
Hasil penelusuran masalah yang
dilaksanakan oleh peneliti di kelas 2
SD Negeri Plelen 04 Kecamatan
Gringsing, sejumlah 24 siswa memiliki
beragam cara dalam belajar. Oleh
sebab itu, peneliti akan
mendeskripsikan strategi yang
diterapkan oleh guru di kelas untuk
menanggapi tiga macam cara belajar

siswa.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan ialah
metode kualitatif pendekatan studi
kasus. Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri Plelen 04 Kecamatan
Gringsing. Sumber data yang
diperoleh peneliti dalam penelitian ini
menggunakan  teknik  observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Serta

menggunakan teknik sampling dalam
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mengelompokkan cara belajar siswa.
Teknik analisis data yakni teknik milik
Milles dan Huberman ialah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Rijali, 2019).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Strategi yang Diterapkan Guru
Kelas dalam Menghadapi Gaya
Belajar Siswa Kelas 2

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru kelas 2 dalam
menghadapi siswa gaya belajar visual
dan auditori menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori.
Sedangkan, untuk siswa kinestetik
ilalah dengan strategi pembelajaran
kooperatif dan inkuiri.

Pada siswa gaya belajar visual,
guru menerapkan strategi
pembelajaran ekspositori.
Pembelajaran ekspositori yaitu
pendekatan untuk menyampaikan
informasi secara langsung dan
sistematis oleh guru kepada siswa.
Strategi ini sangat efektif karena
mereka lebih cepat menerima
informasi melalui media visual, seperti
gambar, diagram, grafik, dan tulisan.
Gaya belajar visual ini sejalan dengan
teori pembelajaran Mayer yang dikutip
oleh Yusnidah dan Taruna, bahwa

siswa cenderung mudah mengingat

dan memahami materi yang di ajarkan
melalui visual dibandingkan dengan
metode lain, seperti ceramah saja
(Yusnidah & Taruna, 2021).

Dalam konteks pembelajaran di
kelas 2, di mana siswa mulai
mengenal  konsep-konsep  dasar
dalam Dberbagai mata pelajaran,
penggunaan strategi ekspositori yang
didukung oleh media visual dapat
memudahkan siswa untuk
menangkap materi dengan lebih baik
dan lebih jelas. Teori kognitif
multimedia yang dikemukakan oleh
Richard Mayer menjadi dasar penting
dalam pembahasan ini, menyatakan
bahwa manusia cenderung
memproses informasi secara lebih
efektif ketika informasi tersebut
disajikan dalam dua saluran, vyaitu
verbal dan visual (Supardi, 2017).

Dalam pembelajaran ekspositori,
guru dapat menggunakan kombinasi
antara penjelasan lisan dengan
gambar  atau diagram untuk
memfasilitasi siswa visual dalam
memahami materi. Misalnya, ketika
guru mengajarkan konsep bentuk
geometri, penggunaan gambar atau
model tiga dimensi akan sangat
membantu siswa untuk melihat dan
memahami bentuk-bentuk tersebut

secara  langsung. Selain itu,
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pembelajaran ekspositori yang
menggunakan media visual juga
sejalan dengan teori konstruktivisme
Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Piaget
mengemukakan siswa belajar dengan
menggunakan pengetahuan dan
interaksi dengan alam sekitar. Oleh
sebab itu, siswa visual dapat lebih
aktif dalam membangun pemahaman
diberikan

kesempatan untuk melihat dan

mereka jika mereka
berinteraksi dengan media visual yang
relevan dengan materi yang diajarkan
(Marinda, 2020).

Pada siswa kelas 2, yang masih
berada dalam tahap perkembangan
kognitif dasar, pembelajaran yang
mengutamakan visualisasi sangat
efektif untuk menarik perhatian
mereka dan memfasilitasi proses
pemahaman. Mengacu pada teori
belajar dari Gagne, yang menyatakan
bahwa informasi yang disajikan
secara terstruktur dan terorganisir
akan lebih sederhana dimengerti dan
diketahui oleh siswa, guru bisa
merancang pembelajaran ekspositori
yang menyertakan gambar atau grafik
sebagai alat bantu untuk memperjelas
materi (Beno et al., 2022).

Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, dapat disimpulkan

bahwa pendekatan pembelajaran

ekspositori yang didukung dengan
media visual sangat efektif untuk
siswa kelas 2 dengan gaya belajar
visual. Berdasarkan teori-teori
pembelajaran yang relevan, seperti
teori kognitif multimedia dari Mayer,
dual coding theory, serta teori
konstruktivisme dari Piaget dan
Vygotsky, dapat disimpulkan bahwa
penyajian informasi secara visual
akan mempermudah siswa dalam
memahami dan mengingat materi.
Dengan menggunakan media visual
yang sesuai, guru bisa menghasilkan
pengalaman pembelajaran yang lebih
menarik dan berguna, supaya
memungkinkan siswa bisa belajar
menggunakan metode sesuai dengan
cara mereka belajar.

Pada siswa yang belajar
menggunakan gaya belajar auditori,
guru menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori. Strateginya
sangat efektif untuk gaya belajar
auditori, siswa yang lancar memahami
materi ketika disampaikan melalui
suara, baik itu berupa ceramah,
diskusi, maupun penjelasan verbal.
Siswa dengan gaya belajar auditori
cenderung lebih responsif terhadap
kegiatan yang melibatkan
pendengaran, seperti mendengarkan

penjelasan lisan dan berdiskusi. Oleh
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karena itu, penerapan strategi
ekspositori yang mengutamakan
penyampaian verbal dapat

memfasilitasi siswa auditori untuk
mendapatkan pengertian yang lebih
mendalam mengenai materi yang
diajarkan. Keuntungan pembelajaran
ekspositori adalah bahwa guru diberi
kebebasan mengatur alur materi ajar
dan bisa mengevaluasi sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi
tersebut. Di sisi lain, kelemahan dari
strategi ini adalah lebih cocok untuk
siswa yang memiliki kemampuan
pendengaran yang baik (Wicaksana &
Rachman, 2018).

Teori belajar dari Albert Bandura
tentang pembelajaran sosial dapat
mendukung pembahasan ini. Menurut
(Yanuardianto, 2019), pembelajaran
dapat terjadi melalui pengamatan dan
meniru  tindakan individu lain,

termasuk melalui pengaruh
komunikasi verbal. Dalam konteks
pembelajaran ekspositori, guru yang
memberikan penjelasan lisan dengan
jelas dan sistematis akan membantu
siswa auditori untuk menyerap
informasi lebih efektif. Siswa auditori
tidak hanya mendengarkan, tetapi
juga mengasimilasi informasi dengan
cara yang mereka anggap paling

alami. Selain itu, teori pemrosesan

informasi dari Atkinson dan Shiffrin
juga relevan dengan penerapan
strategi  ekspositori pada siswa
auditori. Teori ini menyatakan bahwa
informasi yang diterima melalui
saluran pendengaran (auditori) akan
diproses dan disimpan dalam ingatan
jangka panjang jika disertai dengan
pengulangan dan pemrosesan yang
mendalam (Ginting, 2022). Oleh
karena itu, dalam pembelajaran
ekspositori, guru dapat memperkuat
materi dengan mengulang poin-poin
penting, memberikan penekanan
pada konsep yang perlu diingat, dan
memberi peluang pada siswa untuk
mendengarkan kembali informasi
tersebut. Pengulangan ini akan
membantu siswa auditori menyimpan
informasi secara lebih efektif dalam
memori mereka.
Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa penerapan strategi ekspositori
untuk siswa dengan gaya belajar
auditori sangat efektif, mengingat sifat
dasar yang lebih mengedepankan
pendengaran saat memproses
informasi. Berdasarkan teori
pemrosesan informasi, kecerdasan
majemuk, dan pembelajaran sosial,
metode ekspositori yang melibatkan

penjelasan verbal, pengulangan, serta
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diskusi akan menolong siswa auditori
dalam menerima dan mengingat
materi.

Strategi yang diterapkan guru
dalam menanggapi siswa auditori di
kelas 2 selaras dengan standar teori
Rose dan Nicholle, dikutip Annisa
Padila, pendekatan pembelajaran
untuk tipe belajar auditori adalah
menerapkan strategi  pengajaran
ekspositori karena lebih fokus pada
cara penyampaian informasi secara
lisan (Annisa Padila et al., 2021).
Sedangkan, pada siswa gaya belajar
kinestetik, strateginya yakni strategi
pembelajaran kooperatif dan inkuiri.
Keduanya membuat siswa menjadi
lebih berpartisipasi dan bekerja sama
dalam proses belajar serta mampu
melaksanakan percobaan (Maryadi et
al., 2023). Selain itu, bagi siswa
dengan cara belajar kinestetik, guru
juga mendorong mereka untuk terlibat
dalam aktivitas praktik bila ada materi
yang memungkinkan untuk diterapkan
secara langsung.

Keunggulan dari pembelajaran
kooperatif dan  inkuiri  adalah
kemampuan mereka untuk
meningkatkan dimensi kognitif, afektif,
dan psikomotor  siswa, serta
mendorong  siswa untuk lebih

bertanggungjawab dan bekerja sama

(Prasetiyo & Rosy, 2020). Sementara
kelemahannya adalah memerlukan
proses yang panjang untuk
membangun rasa tanggung jawab dan
kerjasama siswa dalam berkolaborasi.
Oleh karena itu, strategi pembelajaran
yang melibatkan interaksi langsung
dengan materi pembelajaran, seperti
pembelajaran kooperatif dan inkuiri,
sangat cocok untuk mengakomodasi
kebutuhan belajar siswa kinestetik.
Kedua pendekatan ini tidak hanya
membuka peluang bagi siswa untuk
terlibat dan langsung berkontribusi
dalam proses belajar mengajar,
sekaligus mendukung mereka
meningkatkan keterampilan sosial,
kemampuan untuk memecahkan
masalah, serta kerja sama.

Menurut teori belajar sosial
Albert Bandura yang dikutip oleh
Warini, siswa belajar melalui
observasi dan interaksi dengan siswa
lain. Pembelajaran kooperatif pada
siswa kinestetik dapat mempelajari
cara-cara baru dalam memecahkan
masalah atau mengerjakan tugas
melalui diskusi dan kerja kelompok,
yang memungkinkan mereka untuk
mengembangkan keterampilan sosial
dan kognitif mereka. Keterlibatan aktif
dalam aktivitas fisik yang dilakukan

bersama teman sekelas akan
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memperkuat pemahaman mereka
terhadap materi pembelajaran, serta
memberi mereka kesempatan untuk
mengembangkan rasa tanggung
jawab dan keterampilan kolaborasi
(Warini et al.,, 2023). Sedangkan,
strategi pembelajaran inkuiri sangat
sesuai untuk siswa kinestetik, yang
lebih suka belajar dengan cara
melakukan eksperimen atau
berinteraksi langsung dengan dunia
nyata. Dalam pembelajaran inkuiri,
siswa diberi kebebasan untuk
mengeksplorasi materi, mengajukan
pertanyaan, dan mencari solusi
terhadap masalah yang mereka
hadapi. Teori konstruktivisme Jean
Piaget dan Lev Vygotsky sangat
mendukung penggunaan
pembelajaran inkuiri untuk siswa
kinestetik. Piaget menyatakan bahwa
anak-anak belajar secara efektif ketika
mereka dapat berinteraksi langsung
dengan lingkungan mereka,
mengobservasi, dan menguji hipotesis
mereka sendiri (Sugrah, 2020).
Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa strategi kooperatif dan inkuiri
sangat cocok bagi siswa gaya belajar
kinestetik di kelas 2. Kedua
pendekatan ini memberi kesempatan

siswa untuk belajar melalui

pengalaman langsung, berinteraksi
dengan teman-teman mereka, dan
menyelesaikan masalah bersama-
sama. Dengan menggunakan kedua
strategi ini, guru bisa membuat proses
pembelajaran yang menarik dan asyik
akan meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran.
Sejalan dengan teori konstruktivisme
dan pembelajaran sosial, siswa
kinestetik  akan lebih mudah
memahami dan mengingat informasi
ketika mereka dapat belajar melalui
aktivitas yang melibatkan gerakan dan
interaksi langsung.

2. Gaya Belajar Siswa Kelas 2

Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar siswa kelas 2
mempunyai gaya belajar kinestetik,
sisanya adalah gaya visual dan
auditori.

Gaya belajar visual vyaitu
kemampuan untuk mengolah
informasi dan memahami materi
pelajaran dengan menggunakan
penglihatan mereka (Supit et al.,
2023). Gaya belajar auditori yakni
cara belajar di mana siswa dapat lebih
cepat dan mudah  memahami

informasi melalui pendengaran
(Magdalena et al., 2020). Sedangkan,
gaya belajar kinestetik merupakan

metode belajar yang
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mengkolaborasikan  aktivitas  fisik
seperti beraksi, meraba, merasakan,
bergerak, serta menjalani
pengalaman secara langsung. Para
siswa dengan gaya ini cenderung
lebih antusias ketika terlibat dalam
aktivitas (Perumal et al., 2022).

Di kelas 2, siswa gaya belajar
visual terdiri 5 anak, cara belajar
auditori terdiri 9 anak, dan gaya
belajar kinestetik terdiri 10 anak. Gaya
belajar yang paling menonjol adalah
kinestetik. Temuan ini menunjukkan
bahwa siswa mempunyai berbagai
metode yang unik dalam memahami

atau berinteraksi dengan materi.

Tabel 1 Data Gaya Belajar Siswa Kelas 2

Gaya Belajar Jumlah
Visual 5
Auditori 9
Kinestetik 10
Total 24

Berdasarkan uraian di atas,
informasi tersebut sejalan dengan
pendapat Yuwono yang telah dikutip
oleh Bintari Nur Falah yang
menyatakan bahwa tiap orang
memiliki cara belajar yang berbeda,
tergantung pada bagaimana mereka
menangkap materi yang diberi oleh
guru. Mereka seringkali perlu
menggunakan pendekatan yang
bermacam untuk menangkap berita

atau materi yang diajarkan. Apabila

seorang siswa menerima berita atau
materi yang selaras dengan cara
belajarnya bisa membuat setiap
proses menjadi lebih mudah (Falah &
Fatimah, 2019).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa guru kelas 2 di SD Negeri
Plelen 04 Kecamatan Gringsing telah
menerapkan berbagai strategi untuk
mengakomodasi gaya belajar siswa
yang beragam, seperti gaya visual,
auditori, dan kinestetik. Meskipun ada
tantangan dalam  menyesuaikan
strategi untuk setiap gaya belajar,
hasil pembelajaran siswa dapat
ditingkatkan  dengan  penerapan
strategi yang tepat. Penggunaan
media pembelajaran yang beragam,
pemanfaatan teknologi, serta
kreativitas guru dalam merancang
kegiatan pembelajaran dapat
berfungsi sebagai faktor penting
dalam membangun suasana belajar
yang produktif untuk setiap siswa.
Oleh karena itu, penting bagi guru dan
lembaga pendidikan untuk terus
berinovasi dan memperbarui
pendekatan  pembelajaran  guna
mendukung perkembangan akademik

siswa secara optimal.
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